BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sarana utama dalam
mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh manusia. Masing-masing
pendidikan memiliki peranan yang berbeda, akan tetapi memiliki tujuan
yang sama, yaitu membentuk sumber daya manusia yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan akhlak yang baik. Sumber daya manusia
berperan penting dalam pertumbuhan berbagai bidang. Oleh karena itu
peningkatan dan pengembagan sumber daya manusia sangat ditekankan
agar setiap individu mampu melaksanakan pekerjaannya secara
profesional dan mampu menghasilkan karya-karya unggul yang dapat
bersaing di dunia.

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang nantinya
akan melahirkan banyak mahasiswa yang diharapkan memiliki
kemampuan untuk dapat mengembangkan ilmu dan professional sesuai
dengan bidang keilmuannya. Mahasiswa sebagai subjek yang menuntut
ilmu di perguran tinggi tidak akan pernah terlepas dari aktivitas belajar dan
keharusan mengerjakan tugas-tugas studi. Aktivitas mereka adalah belajar.
Belajar ilmu pengetahuan, belajar berorganisasi, belajar bermasyarakat dan
belajar menjadi pemimpin.

Selama menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal, mahasiswa

tidak akan terlepas dari keharusan mengerjakan tugas-tugas studi. Dosen



pasti memberikan tugas dengan batas waktu tertentu untuk pengumpulan
tugas. Oleh karena itu, mahasiswa harus dapat memenfaatkan waktu dalam
satu hari dengan sebaik-baiknya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh dosen sampai pada waktu yang ditentukan untuk
pengumpulan tugas tersebut.

Keberhasilan mahasiswa dalam menempuh studi dapat dilihat dari
prestasi akademik. Menurut Azwar (1999), tidak terlepas dari beberapa
faktor, salah satunya adalah faktor sosial dimana mahasiswa memiliki
banyak peran yang harus dijalankan. Ketidakmampuan mahasiswa dalam
mengatur tugas non akademik sehingga dapat menyita waktu belajar yang
pada akhirnya mengganggu kedisiplinan dalam memenuhi dan
menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Salah satu kriteria mahasiswa yang berhasil adalah mahasiswa
yang memiliki kemampuan mengatur waktu yang tepat dan memiliki batas
waktu untuk setiap pengerjaan tugasnya. Kemampuan mengatur waktu
secara tepat ini tidak dimiliki oleh semua mahasiswa, Djamarah (2002)
menemukan banyak mahasiswa yang mengeluh karena tidak dapat
membagi waktu kapan harus memulai dan mengerjakan sesuatu sehingga
waktu yang seharusnya dapat bermanfaat terbuang dengan percuma.
Adanya kecenderungan untuk tidak segera memulai mengerjakan tugas
kuliah merupakan suatu indikasi dari perilaku menunda dan kelalaian
dalam mengatur waktu dan merupakan faktor penting yang menyebabkan

individu menunda dalam melakukan dan menyelesaikan tugas.



“aku memang suka menunda ngerjain tugas, kalau
sudah mau dikumpulin aja baru dikerjain, batas
pengumpulan tugas kadang lama, jadi aku nyantai
dulu, main-main, setelah itu baru ngerjain tugas.
Itupun kalau sudah mau dikumpulin aja™

Dari wawancara dengan narasumber diatas dapat diketahui bahwa
mahasiswa sering melakukan tindakan prokrastinasi akademik berupa
menunda mengerjakan tugas, dan akan mengerjakan tugas jika mendekati
batas waktu pengumpulan tugas.

Perilaku menunda mengerjakan dan menyelesaikan sesuatu disebut
dengan prokrastinasi. Orang yang melakukan perilaku menunda disebut
procrastinator. Gejala perilaku prokrastinasi lebih banyak dimanifestasikan
dalam dunia pendidikan yang disebut dengan prokrastinasi akademik.

Prokrastinasi akademik sendiri terjadi karena adanya keyakinan
dari mahasiswa yang mempersepsikan bahwa tugas akademik merupakan
sesuatu yang berat untuk dikerjakan dan tidak menyenangkan. Oleh karena
itu, seseorang merasa tidak mampu untuk menyelesaikan tugasnya,
sehingga melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas.

Menurut Knaus (1992), prokrastinasi dapat mempengaruhi
keberhasilan akademik dan pribadi mahasiswa. Apabila kebiasaan
prokrastinasi muncul terus menerus pada mahasiswa, tentu akan

memberikan dampak negatif dalam akademik mahasiswa tersebut.

Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik dapat mempengaruhi
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prestasi belajar dan menyebabkan Indeks Prestasi yang rendah, namun hal
ini tidak dapat menunjukkan bahwa mahasiswa yang baik prestasinya
tidak akan pernah melakukan perilaku prokrastinasi akademik.

Menurut studi awal yang dilakukan oleh peneliti, menemukan
bahwa terjadi prokrastinasi dalam melaksanakan tugas akademik yang
diberikan dosen dan prokrastinasi tersebut menjadi sebuah gaya hidup
hampir pada mayoritas mahasiswa. Mahasiswa yang menunda-nunda dan
tertahan di perkuliahan dengan alasan-alasan akademis yang cukup tinggi
diantaranya adalah (a) kurikulum yang tidak aplikatif, tidak integratif, dan
kurang melatih mahasiswa beragumentasi menyebabkan mahasiswa
kurang siap untuk mengerjakan skripsi, (b) hubungan dosen dan
mahasiswa yang timpang terkait rasio yang tidak seimbang dan adapun
dosen yang cenderung ototriter dalam membimbing mahasiswa dalam
mengerjakan skripsi, (c) sistem penunjang yang kurang memadai,
misalnya perpustakaan yang kurang lengkap, sehingga terkadang
mahasiswa harus mengeluarkan biaya tambahan untuk mencari literatur.
Mahasiswa yang merasa tidak berdaya menghadapi hambatan tersebut,
akhirnya berusaha untuk menghindar dari pengerjaan skripsi dengan
berbagai alasan.

Daya saing yang dimiliki individu tergantung pada perilaku yang
berorientasi pada kesempatan, selalu berkembang dan tidak membuang
waktu dengan percuma. Hal yang menunjukkan adanya pemanfaatan

waktu yang kurang efektif dan ketidak disiplinan yaitu mahasiswa yang



menyelesaikan program studi yang seharusnya diselesaikan dalam waktu 4
tahun terpaksa diselesaikan lebih dari 4 tahun.

Tuckman  (2002) mendefinisikan  prokrastinasi  sebagai
ketidakmampuan pengaturan diri yang mengakibatkan dilakukannya
penundaan pekerjaan yang seharusnya dapat berada dibawah kendali
penguasaan orang-orang tersebut.

Menunda merupakan hal yang dianggap wajar dan sering
dilakukan oleh banyak orang. Akan tetapi perilaku menunda-nunda waktu
dan pekerjaan mempunyai dampak yang cukup serius antara lain mampu
menurunkan tingkat produktifitas seseorang, dan lebih lanjut kemudian
merusak mental dan etos kerja seseorang. Prokrastinasi juga akan
mengakibatkan rendahnya kualitas sumber daya manusia itu sendiri.

Islam sebagai ajaran yang sempurna telah memerintahkan umatnya
untuk tidak melakukan prokrastinasi, misalnya dalam hadits disebutkan:

Arti: Ibnu Umar ra. Berkata, Rasulullah memegang pundakku dan
bersabda, ” di dunia ini, jadilah kamu seperti orang asing atau penyeberang
jalan.” Ibnu Umar ra. berkata, ’ Jika kamu di sore hari, jangan menunggu
pagi hari; dan jika kamu di pagi hari, jangan menungu sore. Manfaatkan
waktu sehatmu sebelum kamu sakit, dan waktu hidupmu sebelum kamu
mati.” (Al-Bugha, 2007) Dari hadits tersebut kita dapat memperoleh
hikmah salah satunya adalah setiap muslim hendaklah segera melakukan

kebaikan, banyak melakukan ketaatan dan berbagai kebajikan lainnya.



Juga hendaknya tidak menyia-nyiakan waktu dengan menunda-nunda
pekerjaan, karena kita tidak tau kapan ajal itu akan tiba. (Al-Bugha, 2007)

Menunda merupakan kebiasaan negatif yang dapat membawa
ancaman bagi manusia dalam memanfaatkan waktunya. Salah satu dari
hak hari agar secepatnya ditunaikan adalah memakmurkan hari itu dengan
ilmu yang bermanfaat dan amal salih serta tidak menunda-nunda sampai
besok, apapun yang harus dikerjakan hari ini, karena hari yang telah
berlalu takkan kembali lagi, dan apabila individu menunda-nunda akan
muncul penyesalan dalam diri.

Penyebab mahasiswa menunda adalah tidak adanya semangat
mengerjakan tugas kuliah karena judul yang didapat kurang cocok dengan
dirinya, susah mendapatkan buku utama dan buku pendukung tugas
kuliah, rasa takut bertemu dosen saat mau berkonsultasi, malu untuk
bertanya, dan malas mengerjakannya. prokrastinasi adalah suatu
kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan
kinerja secara keseluruhan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak
berguna, sehingga kinerja menjadi terhambat, tidak pernah menyelesaikan
tugas tepat waktu, serta sering terlambat dalam perkuliahan.

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi
akademik pada mahasiswa yaitu keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan
organisasi. Ditengah-tengah kewajiban utama yang ada, terdapat
mahasiswa nyang melakukan hal di luar legitimasi tersebut yaitu, dengan

ikut serta dalam aktivitas organisasi. Orientasi organisasi kemudian



menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam aktivitas perkuliahan karena
mahasiswa tidak hanya fokus pada kewajiban kuliah tetapi juga aktivitas
organisasi yang menjadi fokus perhatian yang tidak kalah pentingnya
(Sentosa, 2008).

Organisasi kemahasiswaan termasuk salah satu faktor yang
menyebabkan mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. Menurut
As’ari (2007), ada dua bentuk organisasi kemahasiswaan yaitu organisasi
intra kampus dan organisasi ekstra kampus. Organisasi intra kampus yaitu
organisasi yang berada di dalam kampus, yang ruang lingkup kegiatan dan
anggotanya hanya terbatas pada mahasiswa yang ada dikampus tersebut.
Organisasi intra ini terbagi dalam dua bagian yaitu (1) berdasarkan ruang
lingkupnya yang terdiri dari organisasi tingkat jurusan (ruang lingkupnya
satu jurusan), organisasi tingkat fakultas (ruang lingkupnya satu fakultas)
dan organisasi tingkat universitas (ruang lingkupnya satu universitas). (2)
organisasi berdasarkan minat dan bakat atau yang lebih dikenal dengan
nama Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dengan ruang lingkupnya ada
yang setingkat fakultas dan yang lebih banyak setingkat universitas.
Organisasi ekstra kampus merupakan organisasi yang berada diluar
kampus, dimana ruang lingkup dan anggotanya adalah mahasiswa
seperguruan tinggi atau lintas perguruan tinggi.

Bagi seoramg mahasiswa yang berkeinginan untuk berorganisasi

sekaligus studinya tidak terganggu, ada anggapan masyarakat bahwa studi



akan terganggu karena mementingkan organisasi dan berakhir dengan drop
out atau lulus tidak pada waktunya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Heru Basuki M.Psi (2007)
menunjukkan bahwa pada mahasiswa yang aktif di organisasi kampus
cenderung mengalami konflik antar peran. Pada mahasiswa yang tidak
bisa mengatasi konflik peran yang dialaminya, ada kecenderungan untuk
kurang bisa menjalankan perannya diperkuliahan sehingga akan
mempengaruhi nilai akademik dan konsentrasi kuliahnya, sedangkan pada
mahasiswa yang mampu untuk mengatasi konflik peran yang dialaminya,
cenderung bisa menjalankan kedua perannya dengan baik. Meskipun
terkadang konsentrasi kuliahnya juga terganggu, namun tidak terjadi
dalam jangka waktu yang lama. Selain itu pada sebagian mahasiswa yang
aktif di organisasi kampus cenderung lebih mengutamakan organisasi dari
pada kuliah, karena mereka lebih menyukai peran mereka di organisasi.

Menurut studi awal yang dilakukan oleh peneliti, bahwa
mahasiswa yang aktif dalam kegiatan perkuliahan dan aktif juga dalam
kegiatan organisasi, malah bisa mengatur waktunya dengan baik. Setiap
waktunya bermanfaat dan tidak menyia-nyiakan kesempatan yang ada.
Bila dibandingkan dengan orang yang tidak terjun dalam sebuah
organisasi waktunya hanya untuk kuliah. Masalah studi yang sering
ditakutkan oleh mahasiswa yang ingin terjun kedalam organisasi lebih

disebabkan karena ketidakmampuan untuk mengatur waktu.



Mahasiswa yang masuk dalam organisasi bukanlah jadi faktor
penghambat utama dalam studi seseorang, karena seorang mahasiswa atau
mahaiswi yang kuliah saja, tidak bisa menjamin segera bisa menyelesaikan
masa studinya. Bukan karena tidak pandai, malas dan suka keluyuran, tapi
banyak juga mahasiswa yang akhirnya lambat menyelesaikan masa
studinya. Namun tidak sedikit mahasiswa yang berkecimpung dalam
organisasi malah bisa cepat lulus karena mahasiswa bisa membagi waktu
dan tidak membiarkan waktu yang dilalui terbuang percuma tanpa diisi
dengan kegiatan yang berarti dan banyak pula diantara mereka justru
semakin bersemangat dan tekun belajar.

Ada juga penelitian yang mengatakan bahwa mahasiswa yang ikut
dalam sebuah organisasi kemahasiswaan menunjukkan prestasi yang
imbang, artinya aktivitas mereka di organisasi tidak menjadikannya
halangan untuk tetap fokus pada kewajiban kuliah mereka. Ini
memberikan dampak pada mereka untuk membuat manajemen waktu yang
baik dalam mengatur aktivitas perkuliahan. Oleh karena itu mereka tidak
menunda-nunda waktu yang ada dan berusaha untuk menyelesaikan tugas
tepat waktu sehingga semua aktivitas yang ia lakukan tidak terbengkalai
(Sentosa, 2008).

Seorang mahasiswa akan memperoleh nilai tambah, jika ia tidak
hanya sibuk dengan nilai akademis tetapi juga aktif berorganisasi karena
dengan berorganisasi seseoraang akan terbiasa bekerja sama dengan orang

lain, memiliki jiwa kepemimpinan, terbiasa bekerja dengan manajemen.



Kemampuan tersebut sangat dibutuhkan ketika memasuki dunia yang
sebenarnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lidya Catrunada (2008)
membuktikan secara empirik bahwa subjek dengan jenis kelamin
perempuan memiliki kecenderungan prokrastinasi yang lebih tinggi
dibandingkan subjek dengan jenis kelamin laki-laki. Hal ini juga terjadi
pada mahasiswa Iniversitas Sumatera Utara (USU). Berdasarkan penelitian
prokrastinasi akademis yang dilakukan oleh Sari, dkk (2008) kepada 66
mahasiswa Fakultas Psikologi USU menunjukkan sebesar 48,5% atau
sebanyak 32 mahasiswa melakukan prokrastinasi dalam tugas mengarang,
78,8% atau sebanyak 52 mahasiswa melakukan prokrastinasi dalam belajar
untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian, 65,2 % atau sebanyak
43 mahasiswa melakukan prokrastinasi dalam tugas membaca, 51,5% atau
34 mahasiswa melakukan prokrastinasi dalam menghadiri pertemuan atau
diskusi, 40,9% atau sebanyak 27 mahasiswa melakukan prokrastinasi
dalam tugas administratif dan sebanyak 63,6% atau 42 mahasiswa
melakukan prokrastinasi secara keseluruhan.

Dari realitas diatas bahwa peneliti menganggap perlu untuk
melakukan penelitian lebih dalam mengenai gambaran prokrastinasi

akademik pada mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan diatas maka

focus penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Faktor apa saja yang menyebabkan mahasiswa IAIN Sunan

Ampel Surabaya melakukan tindakan prokrastinasi akademik?

2. Bagaimana karakteristik prokrastinasi akademik mahasiswa

IAIN Sunan Ampel Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Dari fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui :

1. Faktor yang menyebabkan mahasiswa IAIN Sunan Ampel
melakukan prokrastinasi akademik.
2. Karakteristik prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh

mahasiswa [AIN Sunan Ampel.

D. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat penelitian ini meliputi:
Manfaat Teoritis, yaitu Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam
bidang psikologi yang terkait dengan psikologi pendidikan agar
mahasiswa dapat mengetahui akibat negatif yang ditimbulkan dari

prokrastinasi akademik yang sering dilakukan oleh mahasiswa.



2. Manfaat Praktis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi mahasiswa khususnya dan diharapkan penelitian ini
dapat memberi masukan bagi mahasiswa untuk tidak melakukan
prokrastinasi akademik.

E. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri atas lima bab, yaitu :

Bab I akan menjelaskan tentang latar belakang masalah
penelitian, identifikasi permasalahan, tujuan penelitian, manfaat

penelitian serta sistematika penulisan.

Bab II akan memuat tinjauan teoritis yang menjadi acuan
dalam pembahasan masalah. Teori-teori yang dimuat adalah teori
yang menjelaskan tentang prokrastinasi akademik, bentuk-bentuk
prokrastinasi akademik, ciri-ciri prokrastinasi akademik, faktor
yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, karakteristik
prokrastinasi, sebab-sebab  prokrastinasi akademik, akibat

prokrastinasi akademik, pengertian mahasiswa.

BAB III akan memuat uraian tentang metode dan langkah-
langkah penelitian secara operasional yang berisi tentang
pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber
data, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.



BAB IV akan memuat uraian tentang data dan temuan yang
diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur penelitian
pada BAB yang sebelumnya. Hal yang harus dipaparkan pada
BAB IV ini adalah setting penelitian, hasil penelitian, dan

pembahasan.

BAB V akan memuat kesimpulan serta saran atau
rekomendasi yang diajukan. Dalam penelitian kualitatif ini,

kesipulan harus menunjukkan makna dari hasil temuan penelitian.



